BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Obyek Penelitian
Obyek penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
perusahaan non-keuangan di Indonesia yang terdaftar di BEI tahun 2015-
2017. Perusahaan non-keuangan yang terdaftar di BEI tahun 2015-2017 terdiri
dari sektor utama (industri penghasil bahan baku/ industri pengelola sumber
daya alam), sektor kedua (industri manufaktur), dan sektor ketiga (industri
jasa). Jumlah perusahaan non-keuangan yang terdaftar di BEI tahun 2015-

2017 berjumlah 416 perusahaan.

Penelitian ini menggunakan purposive sampling untuk mendapatkan
sampel yang sesuai dengan kriteria penelitian. Setelah dilakukan purposive
sampling terdapat 300 perusahaan non-keuangan yang lolos sesuai dengan

kriteria.
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Adapun kriteria dan hasil dari purposive sampling dapat dilihat dalam

Tabel 4.1 di bawah ini:

Tabel 4.1
Kriteria Pengambilan Sampel
No Keterangan Jumlah
1 | Jumlah perusahaan non keuangan pada tahun 2015-2017 416
2 | Perusahaan non keuangan yang tidak terdaftar di BEI 2015- (42)
2017
3 | Perusahaan yang tidak menerbitkan annual report secara rutin (16)
selama tahun pengamatan
4 | Perusahaan yang mengalami kerugian selama tahun penelitian (221)
5 | Perusahaan non-keuangan yang tidak memiliki pajak (37)
penghasilan positif antara tahun 2015-2017
Jumlah perusahaan yang masuk kriteria 100
Jumlah sampel penelitian 100x3 tahun 300
Jumlah data outliers 80
Jumlah sampel yang dapat diolah 220

B. Uji Kualitas Data
1. Statistik deskriptif
Pada bagian ini menjelaskan sampel penelitian mulai dari nilai

minimal, nilai maksimal, mean, dan standar deviasi.
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Hasil uji statistik deskriptif dapat dilihat pada Tabel 4.2 sebagai berikut:

Tabel 4.2
Hasil Uji Statistik Deskriptif
Variabel N Min | Max | Mean Std. Deviasi
DTE 220 | -0,04 | 0,05 | -0,0005 0,00751
CAP 220 | 0,00 | 0,91 | 0,2946 0,20038
KONEKSI_POLITIK | 220 0 1 0,10 0,301
RISK 220 | 0,00 | 0,99 | 0,2501 0,18329
ETR 220 | 0,02 | 0,46 | 0,2437 0,08134

Sumber : Hasil olah data menggunakan SPSS, 2018

Berdasarkan Tabel 4.2 diatas menunjukkan uji hasil statistik
deskriptif sampel penelitian dari tahun 2015-2017 dengan jumlah sampel
sebanyak 220 perusahaan. Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan
maka diperoleh penjelasan untuk masing-masing variabel sebagai berikut:
a. Beban Pajak Tangguhan

Variabel DTE mempunyai nilai minimum -0,04 dan nilai

maksimum 0,05. Untuk nilai rata-rata -0,0005 dan simpangan baku

0,00751.
b. Capital Intensity

Variabel CAP mempunyai nilai minimum 0,00 dan nilai

maksimum 0,91. Untuk nilai rata-rata 0,2946 dan simpangan baku

0,20038.

c. Koneksi Politik

Variabel koneksi politik mempunyai nilai minimum 0 dan nilai

maksimum 1. Untuk nilai rata-rata 0,10 dan simpangan baku 0,301.
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d. Karakter Eksekutif
Variabel RISK mempunyai nilai minimum 0,00 dan nilai
maksimum 0,99. Untuk nilai rata-rata 0,2501 dan simpangan baku
0,18329.
e. Penghindaran Pajak
Variabel ETR mempunyai nilai minimum 0,02 dan nilai
maksimum 0,46. Untuk nilai rata-rata 0,2437 dan simpangan baku
0,08134.
2. Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji
normalitas, uji multikolineritas, uji autokolerasi dan uji heteroskedastisitas.
a. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah data dari tiap
variabel penelitian terdistribusi secara normal atau tidak. Uji ini
dilakukan dengan mengunakan uji  statistik non-parametik
Kolmogorov-Smirnov (K-S). Data dapat dikatakan terdistribusi normal

jika nilai sig > 0,05. Hasil uji normalitas dapat dilihat pada tabel

berikut :
Tabel 4.3
Hasil Uji Normalitas
Asymp. Sig. (2-tailed) Kesimpulan

0,968 Data Terdistribusi Normal
Sumber : Hasil olah data menggunakan SPSS, 2018
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Berdasarkan Tabel 4.3 tersebut dapat diketahui bahwa nilai

asymp.sig pada penelitian ini adalah 0,968 dimana nilai asymp.sig

pada penelitian ini lebih dari 0,05 (0,968>0,05) yang menunjukkan

bahwa data terdistribusi secara normal.

. Uji Multikolinearitas

Uji multikolinieritas digunakan untuk menguji apakah pada

model regresi terdapat korelasi antar variabel atau tidak. Uji

multikolonieritas dilakukan dengan melihat nilai tolerance dan VIF.

Data dapat dikatakan bebas dari multikolonieritas jika tolerance >

0,10 dan VIF < 10. Hasil uji multikolonieritas dilihat pada tabel

berikut :
Tabel 4.4
Hasil Uji Multikolinieritas
Variabel Tolerance | VIF Kesimpulan
DTE 0,949 1,053 | Bebas Multikolinieritas
CAP 0,929 1,077 | Bebas Multikolinieritas
KONEKSI_POLITIK 0,962 1,039 | Bebas Multikolinieritas
RISK 0,954 1,048 | Bebas Multikolinieritas

Sumber : Hasil olah data menggunakan SPSS, 2018.

Berdasarkan Tabel 4.4 menunjukan bahwa setiap variabel

memiliki nilai tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10. Maka variabel

beban pajak tangguhan, capital intensity, koneksi politik dan

karakter eksekutif bebas dari multikolinieritas.
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c. Uji Autokorelasi
Uji Autokolerasi berfungsi untuk menguji apakah dalam model
regresi linier terdapat korelasi antara kesalahan pengganggu pada
periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1
(sebelumnya). Uji autokorelasi dapat dilakukan dengan melakukan
uji Durbin-Watson. Data bebas dari autokorelasi jika DU <DW < (4-
DU). Hasil uji autokorelasi dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.5
Hasil Uji Autokolerasi

Durbin- | Nilai DW
Watson (DU)
2,063 1,81628 2,8372 Bebas Autokorelasi
Sumber : Hasil olah data menggunakan SPSS, 2018

4-DU Kesimpulan

Berdasarkan Tabel 4.5 diatas menunjukkan bahwa nilai
Durbin-Watson adalah 2,063, nilai DU yang diperoleh dari tabel
Durbin-Watson (DW) adalah 1,81628 dimana o = 0,05. Maka
diperoleh 1,81628< 2,063 < 2,8372. Hal ini menunjukkan bahwa
pada model regresi bebas dari autokorelasi.

. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedatisitas digunakan untuk menguji apakah model
regresi terdapat ketidaksamaan varian dan residual satu penelitian
dengan penelitian yang lain. Data dapat dikatakan bebas dari
heteroskedastisitas jika memiliki nilai sig > 0,05. Dalam model
regresi ini untuk uji heteroskedastisitas menggunakan uji Spearman's

rho.
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Hasil uji heteroskedastisitas dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.4

Hasil Uji Heteroskedastisitas

Variabel Sig. Kesimpulan
DTE 0,764 Bebas Heterokedastisitas
CAP 0,988 Bebas Heterokedastisitas
KONEKSI_POLITIK 0,640 Bebas Heterokedastisitas
RISK 0,678 Bebas Heterokedastisitas

Sumber : Hasil olah data menggunakan SPSS, 2018

Berdasarkan Tabel 4.6 di atas menunjukkan bahwa nilai sig

dari setiap variabel yaitu DTE, CAP, KONEKSI_POLITIK, RISK

masing-masing adalah 0,764; 0,988; 0,640 dan 0,678. Nilai sig dari

seluruh variabel menunjukkan angka >0,05 sehingga data regresi

tersebut dapat dinyatakan bebas dari heteroskedastisitas.

C. Hasil Penelitian (Uji Hipotesis)

Penelitian ini menggunakan analisis regresi linear berganda untuk

menguji pengaruh beban pajak tangguhan, capital intensity, karakter eksekutif

dan koneksi politik terhadap penghindaran pajak. Alat analisis yang digunakan

dalam penelitian ini adalah SPSS 15. Hasil pengujian hipotesisnya adalah

sebagai berikut:

1. Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R?)

Uji koefisien determinasi bertujuan untuk menguji kemampuan

variabel dependen untuk menerangkan variasi variabel dependen.
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Hasil dari uji koefisien determinasi dapat dilihat dalam Tabel 4.7 sebagai

berikut:
Tabel 4.7
Hasil Koefisien Determinasi (R?)
R Square Adjusted R Square
0,156 0,146

Sumber : Hasil olah data menggunakan SPSS, 2018

Berdasarkan Tabel 4.7 diketahui bahwa besarnya koefisien
determinasi (Adjusted R?) adalah 0,121 atau 12,1% artinya variabel
dependen dipengaruhi variabel independen sebesar 12,1% sedangkan
sisanya 87,9% dipengaruhi oleh variabel lain diluar model penelitian.

2. UjiF

Uji F bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh variabel

bebas terhadap variabel terikatnya dalam model penelitian.

Hasil uji signifikansi simultan dapat dilihat dalam Tabel 4.8 sebagai berikut:

Tabel 4.8
Hasil Uji Signifikansi Simultan (Uji F)
F Sig
8,539 0,000

Sumber : Hasil olah data menggunakan SPSS, 2018

Berdasarkan Tabel 4.8 diketahui bahwa nilai F hitung adalah 8.539
dengan nilai sig 0,000. Artinya variabel independen secara bersama-sama

berpengaruh terhadap variabel dependen karena nilai sig 0,000<0,05.
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. Uji t (Parsial)

Uji statistik t digunakan untuk menerangkan seberapa jauh pengaruh
variabel independen terhadap variabel dependen secara parsial atau terpisah.
Jika nilai probabilitas suatu variabel kurang dari 0,05 maka menunjukkan
bahwa variabel independen berpengaruh terhadap variabel dependen. Uji t

pada penelitian ini adalah sebagai berikut:

Tabel 4.9

Hasil Uji t

Unstandardized
. Coefficients Standardized .
Variabel Std. Coefficients t SIg.

B

Error
(Constant) 0,251 | 0,011 22,143 | 0,000
DTE 1,872 0,704 0,173 2,657 | 0,008
CAP 0,073 | 0,027 0,181 2,748 | 0,006
KONEKSI_POLITI -0,064 | 0,017 -0,238 -3,681 | 0,000
RISK -0,085 | 0,029 -0,192 -2,953 | 0,003

Sumber : Hasil olah data menggunakan SPSS, 2018

Berdasarkan Tabel 4.9 di atas maka dapat dirumuskan model

regresi sebagai berikut:

ETR= 0,251+ 1,872 DTE+ 0,073 CAP+ (0,064) KONEKSI_POLITIK+

(0,085) RISK+ e

Hasil pengujian hipotsis berdasarkan tabel 4.9 diatas adalah sebagai berikut:
1. Pengujian Hipotesis pertama (H1)
Hipotesis pertama (H;) adalah beban pajak tangguhan berpengaruh
negatif terhadap penghindaran pajak. Hasil uji parsial dari variabel beban

pajak tangguhan menunjukkan bahwa nilai sig sebesar 0,008 yang berarti
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nilai sig tersebut < 0,05 dan arah koefisien regresi positif sebesar 1,872
yang artinya bahwa variabel beban pajak tangguhan berpengaruh positif
terhadap penghindaran pajak. Maka, dapat disimpulkan bahwa hipotesis
pertama (H;) yang menyatakan bahwa beban pajak tangguhan berpengaruh
negatif terhadap penghindaran pajak dinyatakan ditolak.

Pengujian Hipotesis Kedua (H>)

Hipotesis pertama (H;) adalah capital intensity berpengaruh positif
terhadap penghindaran pajak. Hasil uji parsial dari variabel capital
intensity menunjukkan bahwa nilai sig sebesar 0,006 yang berarti nilai sig
tersebut < 0,05 dan arah koefisien regresi positif sebesar 0,073 yang
artinya bahwa variabel capital intensity berpengaruh positif terhadap
penghindaran pajak. Maka, dapat disimpulkan bahwa hipotesis pertama
(H,) yang menyatakan bahwa capital intensity berpengaruh positif
terhadap penghindaran pajak dinyatakan diterima.

. Pengujian Hipotesis ketiga(Hs)

Hipotesis pertama (Hs) adalah koneksi politik berpengaruh positif
terhadap penghindaran pajak. Hasil uji parsial dari variabel koneksi politik
menunjukkan bahwa nilai sig sebesar 0,000 yang berarti nilai sig tersebut
< 0,05 dan arah koefisien regresi negatif sebesar -0,064 yang artinya
bahwa variabel koneksi politik berpengaruh negatif terhadap penghindaran
pajak. Maka, dapat disimpulkan bahwa hipotesis pertama (Hs) yang
menyatakan bahwa koneksi politik berpengaruh positif terhadap

penghindaran pajak dinyatakan ditolak.
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4. Pengujian Hipotesis keempat (Hj)

Hipotesis pertama (H;) adalah karakter eksekutif berpengaruh
positif terhadap penghindaran pajak. Hasil uji parsial dari variabel karakter
eksekutif menunjukkan bahwa nilai sig sebesar 0,003 yang berarti nilai sig
tersebut < 0,05 dan arah koefisien regresi negatif sebesar -0,085 yang
artinya bahwa variabel karakter eksekutif berpengaruh negatif terhadap
penghindaran pajak. Maka, dapat disimpulkan bahwa hipotesis pertama
(Hs) yang menyatakan bahwa karakter eksekutif berpengaruh positif
terhadap penghindaran pajak dinyatakan ditolak.

Berdasarkan uraian hasil pengujian hipotesis diatas, maka berikut

merupakan ringkasan hasil dari pengujian hipotesis :

Tabel 4.10
Ringkasan Hasil Pengujian Hipotesis
Hipotesis Keterangan Hasil
H; Beban pajak tangguhan berpengaruh negatif ditolak

terhadap penghindaran pajak
H, Capital intensity berpengaruh positif terhadap diterima
penghindaran pajak
Hs Koneksi politik berpengaruh positif terhadap ditolak
penghindaran pajak
Hy Karakter eksekutif berpengaruh positif terhadap ditolak
penghindaran pajak

D. Pembahasan (Interpretasi)
1. Pengaruh beban pajak tangguhan terhadap penghindaran pajak
Beban pajak tangguhan merupakan perbedaan selisin antara laba

akuntansi dengan laba fiskal yang terjadi akibat perbedaan permanen dan
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temporer atau perbedaan waktu pengakuan pendapatan dan beban antara pihak
perusahaan dengan fiskus. Beban pajak tangguhan disebabkan karena
perbedaan temporer atau waktu yang dapat menambah jumlah pajak di masa
yang akan datang yang akan diakui sebagai kewajiban (utang) pajak
tangguhan dan perusahaan harus mengakui adanya beban pajak tangguhan
(Waluyo, 2009).

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang telah dilakukan diketahui bahwa
nilai sig 0,008 yang berarti nilai sig <0,05 dengan nilai koefisien positif
sebesar 1,872 yang artinya beban pajak tangguhan berpengaruh positif
terhadap penghindaran pajak. Maka dapat disimpulkan hipotesis satu (Hj)
yang menyatakan bahwa beban pajak tangguhan berpengaruh negatif terhadap
penghindaran pajak ditolak. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian
sebelumnya yang dilakukan oleh Randi (2015) yang menyatakan bahwa beban
pajak tangguhan berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak.

Beban pajak tangguhan merupakan jumlah beban pajak kini ditambah
dengan pajak tangguhan. Untuk pajak tangguhan dapat berupa beban pajak
tangguhan dan manfaat pajak tangguhan. Dapat dikatakan beban pajak
tangguhan apabila perbedaan temporer dapat menambah jumlah pajak di masa
yang akan datang dan sebaliknya dapat dikatakan manfaat pajak tangguhan
apabila perbedaan temporer dapat mengurangi pajak di masa yang akan
datang.

Menurut peneliti penghindaran pajak dalam penelitian ini hanya diukur

menggunakan beban pajak tangguhan. Artinya ketika beban pajak tangguhan
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semakin besar berarti disebabkan karena adanya koreksi negatif akibat pajak
tangguhan masa lalu sehingga menyebabkan jumlah beban pajak bertambah.
Beban pajak dapat berupa beban pajak dan manfaat pajak. Ketika beban pajak
tangguhan lebih besar berarti pajak penghasilan juga besar karena beban pajak
tangguhan menambah pajak kini. Pembayaran pajak yang meningkat akan
berpengaruh terhadap laba yang dihasilkan. Ketika laba yang dihasilkan
menurun berarti kemungkinan tingkat penghindaran pajak yang dilakukan
juga tinggi.

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Randi (2015) yang
menyatakan bahwa beban pajak tangguhan berpengaruh signifikan terhadap
penghindaran pajak.

. Pengaruh capital intensity terhadap penghindaran pajak

Capital intensity merupakan rasio yang menggambarkan seberapa
besar perusahaan melakukan investasi terhadap aset tetap yang dapat berupa
pabrik, bangunan, property, mesin dan peralatan (Andhari dan Sukartha,
2017). Perusahaan yang besar cenderung mempunyai aset yang besar baik aset
lancar maupun aset tetapnya. Salah satu cara perusahaan untuk
mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan yaitu dengan melakukan
capital intensity. Aset tetap yang dimilikinya dapat digunakan untuk kegiatan
operasional perusahaan maupun dapat juga disewakan sehingga dapat

menghasilkan keuntungan.

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang telah dilakukan diketahui bahwa

hipotesis 2 (H,) mempunya nilai sig 0,023 dan nilai koefisien sebesar 0,068
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yang menunjukkan angka positif maka hipotesis 2 (H,) diterima karena nilai
sig 0,023< 0,05 dan mempunyai angka koefisien positif. Maka capital
intensity berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak yang berarti
semakin tinggi rasio capital intensity maka semakin tinggi juga tingkat

penghindaran pajak.

Aset tetap merupakan salah satu kekayaan perusahaan yang dapat
mengurangi penghasilan karena akan mengalami penyusutan yang dapat
menjadi biaya atau beban bagi perusahaan. Menurut peneliti beban penyusutan
dari aset yang dimiliki perusahaan dapat dimanfaatkan oleh perusahaan untuk
mengurangi laba perusahaan yang menjadi dasar dari perhitungan pajak.
Semakin tinggi proporsi aset tetap yang dimiliki oleh perusahaan maka
semakin besar juga biaya penyusutan yang dapat dikurangkan ketika
perhitungan pajak sehingga dapat menjadi pengurang pajak yang harus
dibayarkan perusahaan. Dapat disimpulkan bahwa perusahaan yang
mempunyai proporsi aset tetap lebih besar akan membayar pajaknya lebih
rendah karena perusahaan mendapatkan keuntungan dari adanya beban
penyusutan yang melekat pada aset tetap yang dapat mengurangi beban pajak

perusahaan.

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Noor, et al (2010), Adelina (2012), Dharma dan Noviari
(2017), Muzakki (2015) vyang menyatakan bahwa capital intensity

berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak.
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3. Pengaruh koneksi politik terhadap penghindaran pajak

Koneksi politik merupakan perusahaan yang mempunyai ikatan dan
hubungan yang dekat dengan politisi atau pemerintah. Perusahaan dapat
dikatakan berkoneksi politik apabila pemegang saham terbesar merupakan
salah satu pimpinan seperti Presiden, Wakil presiden, CEO, Ketua atau
Sekretaris yang menjabat sebagai anggota legislatif, menteri atau atau orang
yang mempunyai hubungan dekat dengan partai politik atau politikus.

Hipotesis 3 (H3) menyatakan bahwa koneksi politik berpengaruh
positif terhadap penghindaran pajak. Berdasarkan hasil uji hipotesis yang telah
dilakukan diketahui bahwa hipotesis 3 dengan nilai sig 0,007< 0,05 dan nilai
koefisien sebesar -0,052 yang menunjukkan angka negatif atinya koneksi
politik berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak. Maka dapat
disimpulkan hipotesis 3 (H3) yang menyatakan bahwa koneksi politik
berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak ditolak.

Peneliti menduga koneksi politik berpengaruh negatif terhadap
penghindaran pajak, karena semakin besar hubungan koneksi politik yang
dimiliki oleh perusahaan seperti perusahaan tersebut dimiliki oleh pemerintah,
pemegang saham terbesar perusahaan tersebut mempunyai jabatan di
pemerintahan atau mempunyai koneksi dengan politik maka semakin kecil
perusahaan memanfaatkan koneksi politik yang dimilikinya untuk melakukan
penghindaran pajak. Selain itu, perusahaan yang mayoritas sahamnya dimiliki
oleh pemerintah merupakan wajib pajak yang beresiko rendah berdasarkan

Peraturan Menteri Keuangan Nomor 71/PMK.03/2010. Berdasarkan ketentuan
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tersebut maka Direktorat Jenderal Pajak (DJP) mempercayai bahwa
perusahaan tersebut tidak mungkin melakukan penghindaran pajak.

Dengan demikian adanya hubungan politik baik yang mempunyai
jabatan di pemerintahan atau yang mempunyai koneksi dengan pemerintah
tidak membuat perusahaan melakukan tindakan penghindaran pajak karena
perusahaan tidak akan merusak nama baik perusahaan di mata masyarakat
maupun para stakeholders perusahaan tersebut. Hasil penelitian ini didukung
oleh penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Hijriani et al., (2014),
Tehupuring dan Rossa (2016) yang menyatakan bahwa koneksi politik
berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak.

. Pengaruh karakter eksekutif terhadap penghindaran pajak

Di dalam suatu perusahaan terdapat dua karakter eksekutif atau
karakter pemimpin yaitu risk taker dan risk averse (Low, 2016). Risk taker
yaitu tipe karakter eksekutf yang berani dalam mengambil keputusan/resiko
sedangkan tipe risk averse adalah tipe karakter eksekutif yang cenderung
menghindari resiko atau tidak berani dalam pengambilan keputusan. Untuk
mengetahui karakter eksekutif perusahaan dapat di nilai dari besarnya resiko
yang dimiliki perusahaan. Semakin tinggi resiko perusahaan berarti karakter
eksekutif bersifat risk taker dan semakin kecil resiko perusahaan berarti
karakter eksekutif bersifat risk averse.

Hipotesis 4 (H4) menyatakan bahwa karakter eksekutif berpengaruh
posiif terhadap penghindaran pajak. Berdasarkan hasil uji hipotesis yang telah

dilakukan diperoleh hasil bahwa hipotesis 4 (Hs) mempunyai nilai sig 0,003
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yang berarti nilai tersebut <0,05 dan nilai koefisien sebesar -0,85 yang
menunjukkan angka negatif yang artinya bahwa karakter eksekutif
berpengaruh negatif terhadap penghindaran pajak. Maka dapat disimpulkan
bahwa hipotesis 4 (H;) yang menyatakan bahwa karakter eksekutif
berpengaruh positif terhadap penghindaran pajak ditolak.

Peneliti menduga bahwa karakter eksekutif berpengaruh negatif
dipengaruhi oleh tipe karakter eksekutif yang bersifat baik risk taker atau risk
averse. Ketika perusahaan mempunyai tipe karakter risk taker maka
kemungkinan resiko perusahaan juga tinggi, namun tidak dapat dikatakan
perusahaan tersebut melakukan penghindaran pajak dan juga sebaliknya. Hal
ini disebabkan karena pada saat pengambilan keputusan seorang karakter
eksekutif memiliki banyak pertimbangan tidak hanya dari faktor internal
namun juga faktor eksternal perusahaan. Selain itu, ketika perusahaan
mempunyai resiko yang besar dapat juga disebabkan karena perusahaan
membutuhkan sumber dana yang diperoleh dengan cara pembiayaan sehingga
tidak ada tujuan untuk melakukan penghindaran pajak.

Tindakan penghindaran pajak mempunyai resiko yang tinggi bagi
perusahaan, maka apabila pemimpin perusahaan tidak mempunyai keberanian
untuk menghadapi resiko maka tidak akan melakukan tindakan penghindaran
pajak. Berbagai resiko yang dapat membahayakan perusahaan ketika
melakukan tindakan penghindaran pajak seperti adanya tindakan pemeriksaan
dari fiskus ketika pihak fiskus tidak percaya terhadap pajak yang dilaporkan

perusahaan. Maka, seorang karakter eksekutif dalam pengambilan keputusan
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harus memiliki sikap yang selektif agar tidak memberikan dampak buruk
terhadap perusahaan.

Hasil ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Butje dan
Tjondro (2014), Saputro(2017), Diawati (2017), Budiman dan Setiyono
(2012) yang menyatakan karakter eksekutif berpengaruh negatif terhadap

penghindaran pajak.



